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ABSTRAK 

 

ANALISIS RASIO LIKUIDITAS DAN PROFITABILITAS UNTUK 

MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PT. UNILEVER  

INDONESIA TBK PERIODE 2019-2024 

 

 

Oleh : 

Siti Nur Hidayah Sri Dewi Rahayu 

NPM. 2003030030 

 

Permasalahan dalam skripsi ini adalah terjadinya penurunan laba secara terus 

menerus dari tahun 2019 sampai tahun 2024. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis rasio likuiditas dan profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan 

pada Pt. Unilever Indonesia Tbk Periode 2019-2024. Penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan kualitatif deskriptif.  Penelitian dilakukan pada PT Unilever 

Indonesia Tbk yang diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik 

dokumentasi berupa data laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk periode 

2019-2024. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan PT Unilever Indonesia 

Tbk periode 2019-2024 dilihat dari rasio likuiditas yaitu rasio lancar (current 

ratio), rasio cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash ratio) perusahaan berada 

dalam keadaan kurang baik, karena hutang lancar perusahaan lebih besar dari 

asset lancar, kas atau setara kas dan piutang Perusahaan. Dilihat dari rasio 

profitabilitas yaitu net profit margin (NPM), dan retun on investment (ROI) 

Perusahaan dalam keadaan kurang baik. Sedangkan gross profit margin (GPM), 

dan retun on equity (ROE) berada dalam keadaan baik. 

 

Kata kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Likuiditas, dan Rasio Profitabilitas 
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MOTTO 

 

 

ا ها ُ نافْسًا الَِاِّ وسُْعا لِِّفُ اللّٰه  لَا يكُا

"Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

 kesanggupannya." (Al Baqarah :286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran tentang 

kondisi dan posisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan 

menggunakan alat - alat analisis keuangan, sehingga perusahaan tersebut dapat 

mengetahui mengenai baik atau buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan 

yang mencerminkan prestasi kerja untuk memperoleh laba dalam periode 

tertentu.
1
 

Kinerja keuangan perusahaan dapat dinilai dengan melakukan analisis 

rasio keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan. Rasio keuangan yang 

berasal dari laporan keuangan sering disebut faktor fundamental perusahaan 

yang dilakukan dengan teknik analisis fundamental. Analisis faktor 

fundamental didasarkan pada laporan keuangan perusahaan yang dapat 

dianalisis melalui rasio-rasio keuangan seperti rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas.
2
 

Dalam rangka meningkatkan kinerja pada suatu perusahaan harus 

memiliki manajemen yang baik, melihat perkembangan dan pertumbuhan 

ekonomi yang sedang berkembang saat ini memberikan peluang-peluang bagi 

pengusaha untuk lebih meningkatkan usahanya. Hal yang utama dalam suatu 

                                              
1
  Litamahuputty, “Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Berdasarkan Rasio Likuiditas, 

Solvabilitas dan Profitabilitas.” 
2
  Syahbani And Murni, “Analisis Pengaruh Rasio Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas 

Terhadap Return Saham pada Perusahaan Makanan dan Minuman.” 



2 

 

 

 

perusahaan adalah posisi keuangan karena pada umumnya tujuan perusahaan 

adalah mencapai keuntungan atau laba semaksimal mungkin agar usahanya 

terus berlanjut. Untuk mencapai tujuan diatas, perusahaan membutuhkan 

modal kerja untuk menyelenggarakan kegiatan operasionalnya.
3
 

Menurut Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) paragraph 9 (Revisi 

2009), dinyatakan bahwa pengguna laporan keuangan meliputi investor 

sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, pemasok, dan 

kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta lembaga-lembaga lainnya 

dan masyarakat. Mereka memakai laporan keuangan agar memenuhi segala 

kebutuhan informasi yang berbeda. 

Laporan Keuangan merupakan data-data keuangan yang sifatnya 

kuantitatif. laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil 

usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun 

jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalah laporan posisi keuangan, 

laporan laba rugi dan laporan perubahan modal, laporan arus kas, dan catatan 

atas laporan keuangan. 
4
 Laporan keuangan merupakan produk akhir dari 

serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran data transaksi bisnis. 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan data keuangan atau 

aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan.  

                                              
3
 Buntu, “Analisis Kinerja Keuangan Ditinjau Dari Rasio Likuiditas Dan Profitabilitas Pada 

PT. Baliem Maju Mandiri Kabupaten Jayawijaya Di Wamena.” 
4
  Ramadanti dan Dona, “Analisis Rasio Likuiditas, Solvabilitas dan Profitabilitas pada 

Bank Nagari Pusat.” 
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Rasio likuiditas dan profitabilitas dalam analisis keuangan sangat 

penting karena keduanya memberikan gambaran komprehensif mengenai dua 

aspek fundamental kesehatan perusahaan. Rasio likuiditas, seperti rasio lancer, 

rasio cepat, dan rasio kas mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya yang akan jatuh tempo. Ini penting karena 

menunjukkan apakah perusahaan memiliki cukup aset lancar untuk membayar 

utang jangka pendeknya, sehingga dapat terus beroperasi tanpa risiko gagal 

bayar atau kesulitan kas, yang esensial untuk kelangsungan hidup sehari-hari. 

Di sisi lain, rasio profitabilitas, seperti gross profit margin (GPM), net profit 

margin (NPM), return on investment (ROI), dan return on equity (ROE), 

mengindikasikan sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan 

dari operasinya, aset, atau ekuitasnya. Rasio ini mencerminkan efisiensi 

manajemen dalam menghasilkan laba dan menjadi tolok ukur keberhasilan 

jangka panjang serta potensi pertumbuhan perusahaan.  

Rasio keuangan adalah jenis pengukuran yang digunakan untuk 

memeriksa laporan keuangan suatu perusahaan, baik organisasi perbankan 

maupun non-perbankan, dengan menggunakan alat analisis yang disebut 

rasio.
5
 Rasio likuditas adalah salah satu rasio keuangan yang digunakan 

dengan tujuan untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan dalam 

membayar utang atau kewajiban yang pendeknya secara tepat waktu dan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai aktivitas operasi 

perusahaan. Rasio profitabilitas mengukur pendapatan atau keberhasilan 

                                              
5
 Permana et al., “Analisis Kinerja Keuangan Dengan Menggunakan Rasio Likuiditas, 

Solvabilitas Dan Profitabilitas Pada PT. Bank BNI (Persero), TBK,” 2022. 
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sebuah perusahaan untuk periode waktu tertentu. Laba atau keuntungan, 

mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh pendanaan utang 

dan ekuitas.
6
 

Industri Fast-Moving Consumer Goods (FMCG) di Indonesia 

menunjukkan dinamika pertumbuhan yang signifikan, didorong oleh 

peningkatan daya beli masyarakat dan populasi yang besar. Tingginya 

kompetisi dalam sektor ini menuntut perusahaan untuk senantiasa menjaga 

kinerja keuangan yang solid dan strategi bisnis yang adaptif. Dalam konteks 

ini, PT Unilever Indonesia Tbk. dipilih sebagai objek penelitian utama. 

Pemilihan Unilever didasarkan pada beberapa pertimbangan fundamental 

yang membedakannya dari perusahaan sejenis lainnya seperti PT Mayora 

Indah Tbk., PT Paragon Technology and Innovation, dan PT Mustika Ratu 

Tbk. Pertama, Unilever merupakan perusahaan multinasional dengan skala 

operasi yang sangat besar dan portofolio produk yang terdiversifikasi secara 

luas, mencakup kategori makanan, minuman, perawatan rumah tangga, dan 

perawatan pribadi. Kedua, Unilever memiliki kekuatan merek (brand equity) 

global yang telah mapan dan teruji, serta didukung oleh kemampuan adaptasi 

strategi pemasaran lokal yang efektif, menjadikannya pemimpin pasar di 

berbagai segmen. Ketiga, sebagai perusahaan publik yang telah lama 

beroperasi, Unilever memiliki rekam jejak historis kinerja keuangan yang 

lebih panjang dan data yang lebih komprehensif untuk dianalisis, serta 

seringkali menjadi tolok ukur (benchmark) bagi industri FMCG di Indonesia. 

                                              
6
 Azhar Cholil, “Analisis Rasio Likuiditas dan Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja 

Keuangan Perusahaan PT Berlina Tbk Tahun 2014-2019.” 
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Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada analisis rasio likuiditas 

dan profitabilitas untuk menilai kinerja keuangan pada PT Unilever Indonesia 

Tbk periode 2019-2024. 

PT. Unilever Indonesia Tbk adalah perusahaan multinasional dimana 

pembuatan produk kecantikan atau kosmetik dan kebutuhan rumah tangga 

berlangsung Tangga di Indonesia. PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) adalah 

salah satu perusahaan FMCG terbesar di Indonesia, berawal sejak 1933 dan 

menjadi perusahaan terbuka pada tahun 1981. Perusahaan ini memproduksi, 

memasarkan, dan mendistribusikan berbagai produk perawatan rumah, 

perawatan tubuh, makanan, dan minuman dengan merek-merek ternama 

seperti Rinso, Lifebuoy, Walls, dan Sari Wangi. Selain berfokus pada bisnis, 

Unilever Indonesia juga memiliki komitmen kuat terhadap keberlanjutan dan 

tanggung jawab sosial, menjalankan berbagai program yang berfokus pada 

lingkungan, sosial, dan ekonomi. Sebagai pemimpin pasar di banyak kategori 

produk konsumen, Unilever Indonesia terus berinovasi dan berupaya 

memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berkembang. Perusahaan memiliki 

400 merek yang diorganisasikan ke dalam dua segmen bisnis: Home and 

Personal Care dan Grocery dan minuman. Dan mengambil 1980 dan 

sahamnya public tercatat dan diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia.
7
  

Dilihat dari laporan keuangan PT. Unilever Indonesia tbk tahun 2019-

2024, laba bersih yang dihasilkan mengalami penurunan secara terus menerus. 

Berikut ini data keuangan PT. Unilever Indonesia tbk tahun 2019-2024. 

                                              
7
 Risalatin, Mayseliandra, and Permatasari, “Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur 

Kinerja Keuangan (PT. Unilever Indonesia Tbk. Periode 2019-2021).” 
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Tabel 1.1 

Data Keuangan PT. Unilever Indonesia tbk tahun 2019-2024  

(dalam jutaan rupiah) 

 
Sumber: idx 2024 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2019, 

perusahaan memiliki aset sebesar Rp20.649.371 dan pada tahun 2020 aset 

tersebut mengalami penurunan menjadi Rp20.534.632. penurunan ini 

dikarnakan adanya pandemi covid-19, resensi ekonomi global serta nasional. 

Pada tahun 2021, total asset mengalami penurunan Kembali menjadi 

Rp19.068.532, penurunan ini dikarnakan dampak setelah pandemi covid-19, 

turunnya harga saham, dan kenaikan bahan baku sehingga mempengaruhi 

asset dalam Perusahaan tersebut. Pada tahun 2022, mengalami penurunan 

Kembali menjadi Rp18.318.114 dikarenakan penipuan dengan 

mengatasnamakan pihak Perusahaan serta persaingan dipasar yang sangat 

ketat. Bukan hanya dari sektor asset di Perusahaan tersebut, dalam sektor laba 

bersih juga mengalami penurunan dari tahun 2019-2024, yang Dimana pada 

tahun 2019 dengan laba bersih Rp7.392.837 menjadi Rp7.163.536 pada tahun 

2020, dikarenakan dampak covid-19 serta adanya lonjakan bahan baku, serta 

penurunan daya beli konsumen. Pada tahun 2020-2024 juga mengalami 

penurunan dari laba bersih yang disebabkan karena dampak pasca covid-19 

serta tekanan persaingan sehingga berdampak pada laba bersih perusahan dari 

tahun ke tahun. Serta adanya isu boikot dikarnakan keluarnya fatwa Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) nomor 83 tahun 2023 tentang hukum dukungan 

2019 8.530.334 42.922.563 13.065.308 7.392.837

2020 8.828.350 42.972.474 13.357.536 7.163.536

2021 7.642.208 39.545.959 12,445,152 5.758.148

2022 7.567.768 41.218.881 12,442,223 5.364.761

2023 6.191.839 38.611.401 11.223.968 4.800.940

2024 5.280.548 35.138.643 11.830.201 3.368.693

Tahun Aktiva Lancar Penjualan Kewajiban Lancar Laba Bersih
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terhadap perjuangan Palestina. MUI merekomendasikan umat islam untuk 

menghindari transaksi produk yang terafiliasi Israel atau mendukung agresi 

Israel.
8
 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang kinerja keuangan melalui analisis rasio likuiditas dan 

profitabilitas yang kemudian di angkat dengan judul “Analisis Rasio 

Likuiditas dan Profitabilitas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada PT. 

Unilever Indonesia TBK Periode 2019-2024.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan 

masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Terjadinya penurunan aktiva lancar, penjualan, kewajiban lancar, dan laba 

bersih Pasca Covid-19 pada tahun 2021. 

2. Terjadinya kenaikan penjualan yang tidak diikuti dengan kenaikan laba 

Perusahaan. Penurunan laba yang terjadi secara terus menerus dari tahun 

2019-2024. 

 

  

                                              
8
 “Https://Www.Tempo.Co/Ekonomi/Diterpa-Isu-Boikot-Laba-Bersih-Unilever-Anjlok-10-

5-Persen-Jadi-Rp-4-8-Triliun-Pada-2023-89458.” 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini peneliti memberikan 

batasan-batasan masalah antara lain: 

1. Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia tbk periode 2019-2024 

berdasarkan Rasio Likuiditas meliputi rasio lancar (current ratio), rasio 

cepat (quick ratio), dan rasio kas (cash ratio). 

2. Kinerja keuangan PT Unilever Indonesia tbk periode 2019-2024 

berdasarkan Rasio Profitabilitas meliputi gross profit margin (GPM), net 

profit margin (NPM), return on investment (ROI), dan return on equity 

(ROE). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti mengemukakan 

rumusan masalah yaitu : Bagaimana Kinerja Keuangan PT Unilever Indonesia 

TBK periode 2019-2024 yang ditinjau dari Rasio Likuiditas dan Profitabilitas? 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti adalah untuk 

menganalisis kinerja keuangan PT Unilever Indonesia tbk yang ditinjau 

dari Rasio Likuiditas dan Profitabilitas. 

2. Manfaat penelitian 

Peneliti berharap dari penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi 

banyak pihak, diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1) Manfaat Teoritis  

a. Sebagai referensi untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan 

serta menjadi bahan masukan yang berguna apabila hendak 

berinvestasi. 

b. Sebagai bahan bacaan informasi tentang tingkat kinerja keuangan 

di suatu perusahaan dan instansi terkait. 

c. Dapat Mempunyai gambaran mengenai analisis kinerja keuangan 

perusahaan secara nyata. 

d. Sebagai proses pelatihan mengenai pekerjaan analisis kinerja 

keuangan perusahaan saat ini dan di masa yang akan datang. 

2) Manfaat Praktis  

Bagi Perusahaan 

a. Diharapkan akan dapat menjadi bahan masukan bagi perbaikan 

pengelolaan perusahaan di masa yang akan datang agar 

mendapatkan keuntungan sesuai dengan yang diharapkan. 

b. Sebagai bahan masukan bagi pengambilan keputusan perusahaan 

saat ini dan di masa yang akan datang. 

Bagi mahasiswa 

a. Dapat dijadikan referensi serta memotivasi mahasiswa untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

b. Untuk dapat dipergunakan dan dimanfaatkan oleh rekan-rekan 

sesama mahasiswa yang membutuhkan sebagai referensi maupun 

sumbangan pikiran mengenai ilmu pengetahuan manajemen 
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keuangan dalam memahami penerapan analisis laporan keuangan 

pada suatu perusahaan terutama pada analisis rasio keuangan. 

 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan merupakan penelitian sebelumnya yang sudah pernah 

dibuat dan dianggap cukup relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan 

saat ini. Berikut ini beberapa hasil penelitian relevan yang dijadikan bahan 

telaah bagi peneliti.  

Table 1.2  

Penelitian Relevan 

No. 
Peneliti dan 

Judul Peneliti 
Hasil Persamaan Perbedaan 

1. Analisis Laporan 

Keuangan Untuk 

Mengukur Kinerja 

Keuangan  

PT. Maxis Paragon 

tahun 2021-2023.
9
 

Berdasarkan hasil 

perhitungan PT. Maxis 

Paragon tahun 2021-

2023 ditinjau 

menaggunakan rasio 

likuiditas, 

profitabilitas, dan 

solvabilitas 

menunjukkan kinerja 

yang baik, tetapi 

mengalami penurunan 

di rasio profitabilitas. 

 

Sama sama 

meneliti tentang 

rasio likuiditas 

dan 

profitabilitas. 

Lokasi 

penelitian 

terdahulu 

meneliti di PT. 

Maxis Paragon 

tahun 2021-

2023 dan rasio 

solvabilitas., 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

dilakukan di PT 

Unilever 

Indonesia tbk 

tahun 2019-

2024. 

2.  Analisis Rasio 

Profitabilitas dalam 

Mengukur Kinerja 

Keuangan  

PT. Mustika Ratu 

Tbk. Periode 

Berdasarkan hasil 

penelitian dan analisis 

data yang 

menggunakan rasio 

profitabilitas pada PT. 

Mustika Ratu Tbk. 

Sama sama 

meneliti tentang 

rasio 

profitabilitas. 

Lokasi 

penelitian 

terdahulu 

meneliti di PT. 

Mustika Ratu 

Tbk. Periode 

                                              
9
 Ndruru et al., “Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan PT. 

Maxis Paragon.” 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Peneliti 
Hasil Persamaan Perbedaan 

Tahun 2018-

2022.
10

 

maka penulis menarik 

kesimpulan bahwa 

kinerja keuangan pada 

PT. Mustika Ratu Tbk. 

secara keseluruhan 

dalam kondisi tidak 

baik, karena kinerja 

keuangan perusahaan 

di nilai tidak baik 

karena ROE dari tahun 

2018- 2022 masih di 

bawah standar 

industri. Hal ini 

disebabkan oleh beban 

keuangan perusahaan 

yang meningkat. 

 

Tahun 2018-

2022 dan 

meneliti rasio 

profitabilitas 

saja, sedangkan 

peneliti 

sekakang 

dilakukan di PT 

Unilever 

Indonesia tbk 

tahun 2019-

2024 dan 

meneliti rasio 

likuiditas dan 

profitabilitas. 

3.  Analisis Laporan 

Keuangan PT. 

Mayora Indah, Tbk  

Tahun 2021-

2023.
11

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan pada PT. 

Mayora Indah, Tbk  

Tahun 2021-2023 

menggunakan rasio 

likuiditas, 

profitabilitas, dan 

solvabilitas memiliki 

kinerja keuangan yang 

baik. Oleh karena itu, 

kondisi keuangan  

perusahaan dinilai 

cukup baik dalam hal 

konsistensi 

memperoleh 

keuntungan. 

Sama sama 

meneliti tentang 

rasio likuiditas 

dan 

profitabilitas. 

Lokasi 

penelitian 

terdahulu 

meneliti di PT. 

Mayora Indah, 

Tbk  

Tahun 2021-

2023 dan rasio 

solvabilitas,  

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

dilakukan di PT 

Unilever 

Indonesia tbk 

tahun 2019-

2024. 

4.  Analisis Laporan 

Keuangan Dalam 

Menilai Kinerja 

Berdasarkan dari hasil 

perhitungan PT. 

Mandom Indonesia 

Sama sama 

meneliti tentang 

rasio likuiditas 

Lokasi 

penelitian 

terdahulu 

                                              
10

 Raapi and Fajriyansyah, “Analisis Rasio Profitabilitas dalam Mengukur Kinerja 

Keuangan PT. Mustika Ratu Tbk. Periode Tahun 2018-2022.” 
11

 Suhanwar and Shobiroh, “Analisis Laporan Keuangan PT. Mayora Indah, Tbk Tahun 

2021-2023.” 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Peneliti 
Hasil Persamaan Perbedaan 

Keuangan  

Pada PT. Mandom 

Indonesia tahun 

2019.
12

 

tahun 2019 dinyatakan 

baik dari rasio 

likuiditas dan 

solvabilitas, dan 

dinyatakan kurang 

baik dari rasio 

profitabilitas dan 

aktivitas.  

dan 

profitabilitas. 

meneliti di Pada 

PT. Mandom 

Indonesia tahun 

2019 dan rasio 

solvabilitas Dan 

rasio aktivitas, 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

dilakukan di PT 

Unilever 

Indonesia tbk 

tahun 2019-

2024. 

5.  Analisis rasio 

keuangan untuk 

menilai kinerja 

keuangan pada PT 

Unilever  

Indonesia Tbk 

Tahun 2022-

2023.
13

 

Berdasarkan hasil 

perhitungan PT. 

Unilever Indonesia 

Tbk untuk tahun 2022 

hingga 2023 

menunjukkan bahwa 

perusahaan mengalami 

penurunan dalam 

beberapa aspek 

likuiditas dan 

solvabilitas. Secara 

keseluruhan, 

meskipuin ada 

beberapa area yang 

memerlukan 

perbaikan, PT. 

Unilever Indonesia 

Tbk tetap 

menunjukkan 

kemampuan yang kuat 

dalam menghasilkan 

keuntungan dan 

mengelola asetnya. 

 

Sama sama 

meneliti tentang 

rasio likuiditas 

dan 

profitabilitas 

dan PT Unilever 

Indonesia tbk. 

Lokasi 

penelitian 

terdahulu 

meneliti di PT 

Unilever  

Indonesia Tbk 

Tahun 2022-

2023 dan 

menggunakan 

seluruh rasio, 

sedangkan 

penelitian 

sekarang 

dilakukan di PT 

Unilever 

Indonesia tbk 

tahun 2019-

2024 dan 

menggunakan 

rasio likuiditas 

dan 

profitabilitas 

saja.  

 

                                              
12

 Popy Limpo et al., “Analisis Laporan Keuangan Dalam Menilai Kinerja Keuangan Pada 

Pt. Mandom Indonesia.” 
13

 Diah Sohnya Pratika et al., “Analisis rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan 

pada PT Unilever Indonesia Tbk Tahun 2022-2023.” 



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kinerja Keuangan Perusahaan 

Kinerja keuangan merupakan salah satu hal yang cukup memegang 

peranan penting demi keberlangsungan usaha baik secara internal maupun 

eksternal. Kinerja keuangan yang dapat dilihat melalui laporan keuangana 

suatu perusahaan merupakan pusat informasi perusahaan dengan pihak luar.
1
 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dinilai dengan beberapa analisis 

yaitu, analisis rasio likuiditas, rasio manajemen utang (leverage), rasio 

manajemen aset dan rasio profitabilitas. Kinerja keuangan adalah hasil atau 

pencapaian yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam 

menjalankan fungsinya mengendalikan pengelolaan asset perusahaan secara 

efektif selama periode tertentu.
2
 

Kinerja keuangan yaitu dasar adanya penilaian terkait dengan kondisi 

finansial perusahaan berupa gambaran mengenai kondisi keuangan pada 

periode tertentu yang dapat dilihat berdasarkan analisis terhadap laporan 

keuangan. Kinerja keuangan pada suatu perusahaan telah menjadi salah satu 

point yang dapat dibilang penting dalam rangka menilai prospek perusahaan 

pada periode mendatang. Informasi pada kinerja keuangan perusahaan dinilai 

dapat mengatasi apabila terjadi masalah mengenai keuangan sehingga 

memungkinkan dapat mengambil keputusan yang cepat dan tepat. Pihak yang 

                                              
1
 Mustika and Farikhah, “Analisis Pelaporan Keuangan pada PT. Lima Mas Sentosa.” 

2
 Nugroho and Sunarya, “Analisis Laporan Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Keuangan 

Perusahaan Makanan dan Minuman di Indonesia.” 
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memiliki kepentingan sangat membutuhkan hasil dari penilaian kinerja 

keuangan agar dapat digunakan dalam hal melihat bagaimana keadaan 

perusahaan beserta tingkat keberhasilannya dalam mengelola kegiatan 

operasional perusahaan.
3
 

Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas 

perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang 

dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan 

sumber daya-sumber daya yang dimiliki . Untuk melihat suat Perusahaan 

mempunyai kinerja yang baik atau tidak, adalah dengan menganalisis kondisi 

keuangan Perusahaan atau kinerja keuangan Perusahaan.
4
 

Kinerja Perusahaan umumnya diukur berdasarkan penghasilan bersih 

(laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain seperti imbalan ivestasi (retun 

on investment) atau penghasilan per saham (earnings per share).
5
 

 

B. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan disusun dan disajikan perusahaan dalam bentuk 

laporan laba rugi, neraca, laporan perubahan modal dan laporan arus kas. 

Agar informasi keuangan bermanfaat, informasi harus relevan untuk 

memenuhi kebutuhan pemakai dalam proses pengambilan keputusan. 

Laporan keuangan menggambarkan transaksi yang diklasifikasikan dalam 

beberapa kelompok besar menurut karateristik ekonominya. Kelompok 

                                              
3
 Kurniawan, “Analisis Kinerja Rasio Profitabilitas PT Gudang Garam Tbk.” 

4
 Hastuti, “Analisis Kinerja Keuangan pada PT Sariguna Primatirta Tbk.” 

5
 Dr. Harmono, S.E., M.Si., Manajemen Keuangan. 
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besar ini merupakan unsur laporan keuangan. Unsur yang berkaitan 

langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aktiva, kewajiban, 

dan ekuitas, sedangkan unsur yang berkaitan dengan pengukuran kinerja 

dalam laporan laba rugi adalah pengahasilan dan beban. Laporan 

perubahaan posisi keuangan biasanya mencerminkan berbagai unsur 

laporan laba rugi dan perubahan dalam berbagai unsur neraca. Dengan 

demikian, kerangka dasar ini tidak mengidentifikasikan unsur laporan 

perubahaan posisi keuangan secara khusus.
6
 

Laporan keuangan merupakan Bahasa bisnis. Di dalam laporan 

keuangan berisi informasi mengenai kondisi keuangan Perusahaan kepada 

pihak pengguna. Tujuan utama dari laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan perubahan dalam posisi 

keuangan sebagai suatu entitas yang bermanfaatn dalam pembuatan 

Keputusan ekonomi.
7
 

Laporan keuangan merupakan hasil kerja akuntan dalam 

melaporkan realitas ekonomi suatu Perusahaan. Walaupun demikian, perlu 

disadari bahwa laporan keuangan tidak bebas sama sekali dari pengaruh 

manajemen. Manajemen dapat mempengaruhi pelaporan keuangan apabila 

terdapat pilihan-pilihan mengenai metode pencatatan atau estimasi yang 

harus dilakukan.
8
  

                                              
6
Syaharman, “Analisis Laporan Keuangan Sebagai Dasar Untuk Menilai Kinerja 

Perusahaan Pada Pt. Narasindo Mitra Perdana,” September 5, 2021. 
7
 WERNER R. MURHADI, Analisis Laporan Keuangan Proyeksi Dan Valuasi Saham. 

8
 Toto Prihadi, Analisis Laporan Keuangan Teori Dan Aplikasi. 
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Laporan keuangan merupakan alat penguji dari pekerjaaan bagian 

pembukuan yang digunakan untuk menentukan atau menilai posisi 

keuangan Perusahaan. Dari laporan keuangan keuangan, dapat diketahui 

posisi keuangan Perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai 

perusahaan.
9
 

Laporan keuangan pada dasarnya dimaksud untuk menyajikan 

informasi keuangan mengenai suatu Perusahaan yang akan digunakan oleh 

pihak-pihak yang memerlukannya, sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan Keputusan ekonomi.
10

 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan penelitian kinerja keuangan perusahaan adalah sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi 

perusahaan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih.  

b. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut 

dilikuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka 

panjang.  

c. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu 

menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama 

periode tertentu.  

                                              
9
 Setia Mulyawan, S.E., M.M, Manajemen Keuangan. 

10
 Prof. Dr. Mardiasmo, M.B.A., Akt, Akuntansi Keuangan Dasar. 
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d. Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan 

perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 

dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali 

pokok hutangnya tepat pada waktunya serta kemampuan membayar 

deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami 

hambatan atau krisis keuangan.
11

 

3. Jenis dan Bentuk Laporan Keuangan 

Jenis laporan keuangan meliputi :  

a. Laporan Posisi Keuangan  

Laporan Posisi Keuangan adalah laporan yang menunjukkan 

jumlah aktiva (harta), kewajiban (utang), dan modal Perusahaan 

(ekuitas) Perusahaan pada saat tertentu. 

Dalam laporan posisi keuangan disajikan berbagai informasi 

yang berkaitan dengan komponen yang ada di laporan posisi keuangan. 

Secara lengkap informasi yang disajikan dalam laporan posisi 

keuangan meliputi: 

1) Jenis-jenis aktiva atau harta (assets) yang dimiliki. 

2) Jumlah rupiah masing-masing jenis aktiva. 

3) Jenis-jenis kewajiban atau utang (liabitity). 

4) Juemlah rupiah masing-masing jenis kewajiban atau utang. 

5) Jenis-jenis modal (equity). 

                                              
11

 Riswan and Kesuma, “Analisis Laporan Keuangan sebagai dasar dalam Penilaian Kinerja 

Keuangan PT. Budi Satria Wahana Motor.” 
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6) Serta jumlah rupiah masing-masing jenis modal. 

b. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi, menunjukkan kondisi usaha suatu perusahaan 

dalam suatu periode tertentu. Artinya, laporan laba rugi harus dibuat 

dalam suatu siklus operasi atau periode tertentu guna mengetahui 

jumlah perolehan pendapatan (penjualan) dan biaya yang telah 

dikeluarkan, sehingga dapat diketahui, perusahaan dalam keadaan 

laba atau rugi. laporan laba rugi juga memberikan berbagai informasi 

yang dibutuhkan. Adapun informasi yang disajikan perusahaan dalam 

laporan laba rugi meliputi: 

1) Jenis-jenis pendapatan (penjualan) yang diperoleh dalam suatu 

periode. 

2) Jumlah rupiah dari masing-masing jenis pendapatan. 

3) Jumlah keseluruhan pendapatan. 

4) Jenis-jenis biaya atau beban dalam suatu periode. 

5) Jumlah rupiah masing-masing biaya atau beban yang dikeluarkan 

dan jumlah keseluruhan biaya yang dikeluarkan. 

6) Hasil usaha yang diperoleh dengan mengurangi jumlah pendapatan 

dan biaya. Selisih ini disebut laba atau rugi.  

c. Laporan Perubahan modal  

Laporan perubahan modal, merupakan laporan yang 

menggambar- kan jumlah modal yang dimiliki perusahaan saat ini. 

Kemudian laporan ini juga menunjukkan perubahan modal serta sebab-
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sebab berubahnya modal. Informasi yang diberikan dalam laporan 

perubahan modal, meliputi: 

1) Jenis-jenis dan jumlah modal yang ada saat ini. 

2) Jumlah rupiah tiap jenis modal. 

3) Jumlah rupiah modal yang berubah. 

4) Sebab-sebab berubahnya modal. 

5) Jumlah rupiah modal sesudah perubahan. 

d. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas, merupakan laporan yang menunjukkan arus 

kas masuk dan arus kas keluar di perusahaan. Arus kas masuk berupa 

pendapatan atau pinjaman dari pihak lain. Adapun arus kas keluar 

merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan Perusahaan. Baik arus 

kas masuk maupun arus kas keluar dibuat untuk periode tertentu. 

e. Laporan catatan atas laporan  

Laporan catatan atas laporan, keuangan merupakan laporan yang 

dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini 

memberikan informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas 

laporan keuangan yang ada sehingga menjadi jelas sebab 

penyebabnya. Tujuannya agar pengguna laporan keuangan menjadi 

jelas akan data yang disajikan. 
12
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C. Analisis Laporan Keuangan 

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan merupakan salah satu cara untuk 

mengetahui kinerja perusahaan dalam suatu periode. Oleh karena itu, 

sebelum kita menganalisis laporan keuangan, maka terlebih dahulu kita 

harus memahami hal-hal yang berkaitan dengan laporan keuangan. 

Pemahaman tentang laporan keuangan mulai dari pengertian,-jenis, 

komponen yang terkandung, tujuan maupun sifat laporan keuangan sangat 

penting sehingga dalam melakukan analisis lebih mudah untuk 

menginterpretasikannya.
13

 

Analisis laporan keuangan adalah salah satu cara untuk mengetahui 

bagaimana suatu kinerja perusahaan dalam suatu periode itu berjalan. Oleh 

karena itu, sebelum menganalisis laporan keuangan, maka terlebih dahulu 

kita harus memahami hal-hal yang berkaitan dengan laporan keuangan. 

Bagi pihak pemilik dan manajemen, tujuan utama analisis laporan 

keuangan adalah agar dapat mengetahui posisi keuangan perusahaan saat 

ini. Dengan mengetahui posisi keuangan, setelah dilakukan analisis 

laporan keuangan secara mendalam, akan terlihat apakah perusahaan dapat 

mencapai target yang telah direncanakan sebelumnya atau tidak. Analisis 

laporan keuangan perlu dilakukan secara cermat dengan menggunakan 

metode dan teknik analisis yang tepat sehingga hasil yang diharapkan 

                                              
13
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benar-benar tepat pula. Kesalahan dalam memasukkan angka atau rumus 

akan berakibat pada tidak akuratnya hasil yang hendak dicapai.
14

 

Analisis laporan keuangan adalah kegiatan menganalisis laporan 

keuangan. Analisis  ini pertama kali muncul  dari konsep dan sistem 

akuntansi keuangan. Dengan memahami sifat dan konsep laporan 

keuangan, maka akan dapat lebih memahami sifat dan konsep laporan 

keuangan untuk menghindari salah tafsir atas informasi yang disajikan 

oleh laporan keuangan, yang pada akhirnya  informasi yang di dapat akan 

lebih akurat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan 

keuangan adalah proses menganalisis atau memeriksa laporan keuangan 

yang terdiri dari laporan posisi keuangan dan  laba rugi beserta 

lampirannya secara sistematis, dengan tujuan untuk menentukan kondisi 

keuangan dan solvabilitas dari perusahaan dengan menggunakan teknik 

tertentu. 

Analisis laporan keuangan (financial statement analysis) adalah 

aplikasi dari alat dan teknis analitis untuk laporan keuangan bertujuan 

umum dan data-data yang berkaitan untuk menghasilkan estimasi dan 

Kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis bisnis.
15

  

Analisis laporan keuangan merupakan alat analisis bagi manajemen 

keuangan Perusahaan yang bersifat menyeluruh, dapat digunakan untuk 

mendeteksi atau mendiagnosis Tingkat Kesehatan Perusahaan, melalui 

                                              
14

 Hadija, “Analisis Rasio Aktivitas dan Profitabilitas Untuk Mengukur Kinerja Keuangan 

Pada Pt Uno Sayap Semesta.” 
15

 Subramanyam John J. Wild, Analisis Laporan Keuangan. 
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analisis kondisi arus kas atau kinerja organisasi Perusahaan baik yang 

bersifat parsial maupun kinerja organisasi secara keseluruhan.
16

 

Analisis laporan keuangan merupakan penguraian pos-pos laporan 

keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat 

hubungannya yang bersifat signifikan atau mempunyai makna antara satu 

dan yang lain.
17

 

2. Tujuan Analisis Laporan Keuangan 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi perusahaan 

mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, serta perubahan posisi 

keuangan perusahaan, dimana informasi ini sangat diperlukan oleh pihak-

pihak yang berkepentingan dalam membuat keputusan.
18

 Seperti diketahui 

bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat sudah pasti memiliki tujuan 

tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa tujuan yang hendak dicapai, 

terutama bagi pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan. Tujuan 

laporan keuangan sebagai berikut:  

a. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini.  

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki perusahaan pada saat ini. 

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah  pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu  

                                              
16

 Dr. Harmono, S.E., M.Si., Manajemen Keuangan. 
17

 Setia Mulyawan, S.E., M.M, Manajemen Keuangan. 
18

 Khalid and Badollahi, “Analisis Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.” 
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d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu.  

e. Memberikan informasi tentang perubahaan – perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan.  

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode.  

g. Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

h. Informasi keuangan lainnya.  

Jadi, dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, akan 

dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh.
19

  

 

D. Analisis Rasio 

1. Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas menunjukkan hubungan antara kas dan aktiva 

lancar lainnya dari sebuah perusahaan dengan kewajiban lancarnya. Rasio 

ini digunakan untuk menganalisis dan menginterpretasikan posisi 

keuangan jangka pendek, tetapi sangat membantu manajemen untuk 

mengetahui efisien tidaknya modal kerja yang digunakan perusahaan dan 

penting juga bagi kreditur dan para pemegang saham.
20

 

Rasio Likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini 

penting karena kegagalan membayar utang jangka pendek dapat membuat 

                                              
19

 Ibid. 
20

 Malik, “Analisis Rasio Likuiditas pada PT. Melati Makassar.” 
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perusahaan gulung tikar. Rasio ini mengukur kapasitas likuiditas jangka 

pendek perusahaan dengan membandingkan aktiva lancar perusahaan 

dengan kewajiban lancarnya.
21

 

Rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

Perusahaan dalam memenuhi liabilitas jangka pendeknya.
22

 

a. Manfaat dan tujuan Rasio Likuiditas 

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, 

kemampuan untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya 

dibayar sesuai jadwal batas waktu yang telah ditetapkan (tanggal 

dan bulan tertentu). 

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, 

jumlah kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama 

dengan satu tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban 

jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

sediaan atau piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan 

atau utang yang dianggap likuiditasnya lebih rendah. 

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang 

ada dengan modal kerja perusahaan. 

                                              
21

 Nuriasari, “Analisa Rasio Likuiditas dalam Mengukur Kinerja Keuangan PT. Mustika 

Ratu, Tbk (Tahun 2010-2016).” 
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5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 

membayar utang.
23

 

b. Jenis-jenis Rasio Likuiditas 

Jenis-jenis rasio likuiditas sebagai berikut : 

1) Rasio Lancar atau Current Ratio 

Rasio Lancar atau Current Ratio merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang atau 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan semua aset 

lancarnya.
24

 

Rasio lancar =   

Aktiva lancar atau disebut juga dengan asset lancar yaitu 

total aktiva lancar dalam satu periode. Kewajiban lancar atau 

disebut juga dengan utang lancar total kewajiban lancar dalam satu 

periode. Standar kesehatan industry atau rata ± rata industry yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 2 : 1. Atau 200%. Jika 

dibawah 200% maka dapat dikatakan ill-likuid. Artinya aktiva 

lancar dikatakan sehat atau likuid jika 2 kali lipat dari kewajiban 

lancar. 

2) Rasio Cepat atau Quick Ratio 

Rasio Cepat atau Quick ratio adalah rasio yg menampakan 

kemampuan perusahaan pada memenuhi atau membayar kewajiban 

                                              
23
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atau utang lancar (utang jangka pendek) menggunakan aktiva 

lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory).   

Rasio cepat =   
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

3) Rasio Kas atau Cash Ratio 

Rasio Kas atau Cash Ratio merupakan rasio yg mengukur 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya 

menggunakan kas. Rasio ini dikatakan sehat apabila tidak dibawah 

50%. Tetapi, apabil aterlalu tinggi, terdapat indikasi, yaitu 

penimbunan kas yang  merupakan kas tidak digunakan dengan baik 

dan efektif pada membentuk laba. Maka, buat bisa memperkuat 

atau memperjelas kewajaran berdasarkan tinggi atau rendahnya 

rasio cepat bisa dipakai salah satunya rasio perputaran kas.  

Rasio kas =   

 

2. Rasio Profitabilitas 

Profitabiltas merupakan keahlian industri untuk menciptakan laba 

sepanjang periode tertentu. Profitabilitas sesuatu industri diukur dengan 

kesuksesan industri serta keahlian memakai aktivanya secara produktif. 

Dengan demikian Rasio Profitabilitas sesuatu industri bisa dikenal dengan 

menyamakan antara laba yang diperoleh dalam sesuatu periode dengan 

jumlah aktiva ataupun jumlah modal industri tersebut.  
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Rasio Profitabilitas ialah rasio untuk memperhitungkan keahlian 

industri dalam mencari keuntungan. Rasio ini pula membagikan dimensi 

tingkatan daya guna manajemen sesuatu industri.
25

 

Rasio Profitabilitas  merupakan rasio ataupun perbandingan buat 

mengenali keahlian industri buat memperoleh laba (profit) dari pemasukan 

(earning) terpaut penjualan, peninggalan, serta ekuitas bersumber pada 

pengukuran tertentu. Tipe rasio profitabilitas dipakai buat memperlihatkan 

seberapa besar laba ataupun keuntungan yang diperoleh dari kinerja 

sesuatu industri yang mempengaruhi catatan laporan keuangan yang wajib 

cocok dengan standar akuntansi keuangan industri. 

Rasio profitabilitas merupakan menggambarkan kemampuan 

Perusahaan untuk menghasilkan keuntungan.
26

 

Rasio profitabilitas merupakan kemampuan menghasilkan laba. 

Pengertian laba bisa bermacam-macam, tergantung dari kebutuhan dari 

pengukuran laba tersebut.  

a. Jenis- jenis Rasio Profitabilitas  

Jenis-jenis rasio profitabitabilitas antara lain: 

1) Gross Profit Margin (GPM)  

Gross Profit Margin (GPM) merupakan  rasio yang 

digunakan untuk mengukur laba atas penjualan. Marjin laba kotor 

menunjukan laba yang relatif terhadap perusahaan, dengan cara 

penjualan bersih dikurangi harga pokok penjualan. Rasio ini 
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merupakan cara untuk penetapan harga pokok penjualan.
27

 Gross 

Profit Margin ini merupakan rasio yang menunjukkan persentase 

keuntungan yang diperoleh dari penjualan. Nilai standar industri 

untuk rasio ini ialah 30%. Apabila nilai rasio rendah/kecil maka 

kinerja dapat dikatakan kurang baik, begitu pula sebaliknya. 

Gross profit margin =  x 100% 

 

2) Net Profit Margin (NPM)  

Net Profit Margin (NPM) ataupun Margin Laba Bersih 

merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung segala 

bayaran serta pajak pemasukan.28 Net Profit Margin menampilkan 

keahlian industri dalam menciptakan laba dari tingkatan volume 

usaha tertentu. Meskipun Net Profit Margin (NPM) yang besar 

seringkali dianggap sebagai indikator kinerja yang positif, penting 

untuk mempertimbangkan kualitas laba yang mendasarinya. Net 

Profit Margin bisa diinterpretasikan selaku tingkatan efisiensi 

industry atau perusahaan yaitu sepanjang mana keahlian menekan 

biaya- biaya yang terdapat di industri terus menjadi besar. Net 

Profit Margin hingga sesuatu industri terus menjadi efisien dalam 

melaksanakan operasinya. Net Profit Margin merupakan rasio 

menunjukkan tingkat keuntungan yang diperoleh dari bisnis setelah 
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mengurangi penjualan dengan segala biaya. Nilai standar industri 

untuk rasio ini ialah 20%. Apabila nilai rasio rendah/kecil maka 

kinerja dapat dikatakan kurang baik, begitu pula sebaliknya. 

Net profit margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 x100% 

 

3) Return on Investment (ROI)  

Return on investment (ROI) merupakan ukuran dari suatu 

perusahaan sebagai sarana untuk menunjukkan hasil (return) atas 

penggunaan dari aset perusahaan tersebut. ROI juga dapat 

dikatakan sebagai sarana untuk mengukur efektivitas manajemen 

terkait pengelolaan investasi. Nilai standar industri untuk rasio ini 

ialah 30%. Apabila nilai rasio rendah/kecil maka kinerja dapat 

dikatakan kurang baik, begitu pula sebaliknya. Yang lebih penting 

adalah melihat apakah ROI perusahaan meningkat dari waktu ke 

waktu dan apakah ROI tersebut mendukung tujuan bisnis 

perusahaan secara keseluruhan. 

Return on investment = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x100% 

 

4) Return On Equity (ROE)  

Return on Equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba 

bersih setelah pajak dengan total ekuitas. Return on equity 

merupakan ukuran dari suatu perusahaan sebagai sarana untuk 

menunjukkan penggunaan modal untuk mendapatkan laba bersih. 

Rasio ini menggambarkan tingkat keefektifan dalam pemakaian 
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modal. Return on Equity merupakan rasio yang memperlihatkan 

sepanjang manakah industri mengelola modal sendiri secara 

efisien, mengukur tingkatan keuntungan dari investasi yang dicoba 

owner modal sendiri ataupun pemegang saham industri.
29

 Return 

On Equity merupakan rasio yang mengukur besar pengembalian 

yang diperoleh pemilik bisnis (pemegang saham) atas modal yang 

disetorkan untuk bisnis. Nilai standar industri untuk rasio ini ialah 

40%. Apabila nilai rasio tinggi maka kinerja dapat dikatakan 

semakin bagus. Dengan kata lain, situasi pemilik usaha menjadi 

lebih kuat begitu pula sebaliknya.
30

. 

Return on equity = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 x100%  

 

b. Tujuan rasio profitabilitas  

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan atau 

pihak luar perusahaan antara lain :  

1) Mengukur ataupun menghitung laba yang diperoleh perusaahan 

dalam satu periode tertentu. 

2) Memperhitungkan posisi laba industri tahun lebih dahulu dengan 

tahun saat ini. 

3) Memperhitungkan pertumbuhan dari waktu ke waktu. 

4) Mengukur produktivitas segala dana industri yang digunakan baik 

modal pinjaman ataupun modal sendiri. 
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c. Manfaat Rasio Profitabilitas  

Manfaat Rasio Profitabilitas untuk perusahaan atau pihak luar 

perusaan antara lain : 

1) Mengenali besarnya tingkatan laba yang diperoleh industri dalam 

sesuatu periode. 

2) Mengenali posisi laba industri tahun lebih dahulu dengan tahun 

saat ini. 

3) Mengenali pertumbuhan laba dari waktu ke waktu. 

4) Mengenali besarnya laba bersih setelah pajak dengan modal 

sendiri. 

5) Mengenali produktifitas dari segala dana industri yang digunakan 

baik modal pinjaman ataupun modal sendiri.
31

 

 

E. Kerangka Pikir  

Kerangka berpikir merupakan sintetis tentang hubungan antar variable 

yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.
32

 

Dalam Kerangka pikir Ini Peneliti bertujuan untuk menganalisis kinerja 

keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk. Analisis ini dimulai dengan mengambil 

data dari Laporan Keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk. Data laporan 

keuangan ini kemudian dianalisis lebih lanjut melalui Analisis Laporan 

Keuangan. Analisis laporan keuangan akan fokus pada dua aspek utama, 

yaitu Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas.  
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Untuk Rasio Likuiditas, akan dilakukan perhitungan dan analisis 

terhadap Rasio Lancar (Current Ratio), Rasio Cepat (Quick Ratio), dan Rasio 

Kas (Cash Ratio). Ketiga rasio ini akan memberikan gambaran mengenai 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Sementara itu, untuk Rasio Profitabilitas, akan dihitung dan dianalisis 

beberapa indikator, termasuk Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin 

(NPM), Return on Investment (ROI), dan Return on Equity (ROE). Rasio-rasio 

ini akan memberikan informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari penjualan, investasi, dan modal sendiri. 

Seluruh hasil perhitungan dan analisis dari rasio likuiditas dan rasio 

profitabilitas tersebut akan digabungkan dan diinterpretasikan untuk 

menghasilkan Analisis Kinerja Keuangan secara komprehensif. Analisis ini 

diharapkan dapat memberikan kesimpulan mengenai kondisi keuangan dan 

kinerja PT. Unilever Indonesia Tbk. secara keseluruhan. Dengan demikian, 

penelitian ini berupaya memberikan gambaran menyeluruh tentang kesehatan 

finansial perusahaan berdasarkan data laporan keuangan yang tersedia. 
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Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Metode 

Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya. kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan 

yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 

mengenai apa yang ingin kita ketahui. 
1
 Jadi dapat dipahami bahwa dalam 

penelitian ini bersifat deskriptif karena dalam menjelaskan angka-angka atau 

hasil dari perhitungan rasio dari laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk 

tahun 2019-2024 secara sistematis dan akurat. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan data-data yang diperoleh dari 

IDX berupa laporan keuangan PT Unilever Indonesia Tbk dan melalui buku, 

artikel, laporan penelitian, tesis dan sumber yang berkaitan dengan data-data 

yang akan diteliti. Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak 

langsung dari objek penelitian. Data sekunder yang diperoleh adalah dari 

sebuah situs internet, ataupun dari sebuah referensi yang sama denga napa 

yang sedang diteliti oleh peneliti.
2
 

 

  

                                              
1
Ibid. 

2
 Sugiono, Metode Penelitian. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Oprasional variable Penelitian ini bersifat deskriptif dan analitis. 

Tujuannya adalah untuk menggambarkan dan menganalisis kinerja keuangan 

PT Unilever Indonesia Tbk berdasarkan Rasio Likuiditas dan Profitabilitas 

selama periode waktu tertentu. Rasio likuiditas adalah rasio yang 

menggambarkan kemampuan Perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek (fred Weston). Rasio profitabilitas adalah rasio untuk menilai 

kemampuan Perusahaan dalam memperoleh laba. Rasio ini juga memberikan 

ukuran efektivitas manajemen perusahaan. 

Fokus utama dalam variable ini adalah Menghitung nilai-nilai 

rasio Likuiditas dan Profitabilitas tahun 2019-2024.  Menganalisis dan 

menginterpretasikan yang terlihat dalam nilai-nilai rasio tersebut selama 

periode waktu tersebut. Membandingkan nilai-nilai rasio dengan standar 

industri untuk memberikan konteks yang lebih luas terhadap kinerja keuangan 

PT Unilever Indonesia Tbk. 

Gambar 3.1 

Definisi Operasional Variabel. 

Variabel Indikator 

Rasio Likuiditas - Rasio Lancar atau Current Ratio 

 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

- Rasio Cepat atau Quick Ratio 

 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

 

- Rasio Kas atau Cash Ratio 
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Variabel Indikator 
𝐾𝑎𝑠

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

Rasio Profitabilitas - Gross Profit Margin (GPM) 

 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100% 

 

- Net Profit Margin (NPM) 

 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 x100% 

 

- Return On Investment (ROI) 

 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x100% 

 

- Return On Equity (ROE) 

 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 x100% 

 

 

 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting, 

karena ia merupakan sumber informasi.
3
 populasi adalah keseluruhan 

objek atau subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu untuk 

diteliti dan diambil kesimpulan. Populasi tidak harus manusia tetapi bisa 

juga hewan, tumbuhan, fenomena, gejala, atau peristiwa lainnya yang 

memiliki karakteristik dan syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan 

masalah penelitian dan dapat dijadikan sebagai sumber pengambilan 

                                              
3
 Amin, Garancang, and Abunawas, “Konsep Umum Populasi dan Sampel dalam 

Penelitian.” 



37 

 

 

 

sampel.
4
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
5
Berdasarkan pengertian tersebut populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh laporan keuangan PT Unilever Indonesia tbk.  

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan PT. Unilever Indonesia tbk tahun 2019-2024. yang 

digunakan untuk menghitung rasio likuiditas dan profitabilitas. Ini 

mencakup data tentang aset lancar, utang lancar, persediaan, kas, 

pendapatan penjualan, laba kotor, laba bersih, total aset, dan total ekuitas, 

sebagaimana tercantum dalam laporan keuangan perusahaan. 

3. Teknik Sampling  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah non 

probability sampling.. Non probability Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesernpatan sarna bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
6
 Peneliti 

menggunakan teknik yang berjenis purposive sampling. purposive 

sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 

                                              
4
 Suriani, Risnita, and Jailani, “Konsep Populasi dan Sampling Serta Pemilihan Partisipan 

Ditinjau Dari Penelitian Ilmiah Pendidikan.” 
5
 Sugiono, Metode Penelitian. 2016. 

6
 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. 
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Artinya pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan atau kriteria 

tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu oleh penelti. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi. Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

perlengkapan dan penggunakan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif. Dokumentasi bisa dalam bentuk tulisan, gambar atau 

karya-karya monumental dan seseorang. Tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan, peraturan atau kebijakan, dokumentasi yang berbentuk 

gambar misalnya foto, Gambar, Sketsa.Teknik dokumentasi.  

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan dokumentasi 

dengan cara mengumpulkan profil PT Unilever Indonesia tbk serta seluruh 

data laporan keuangan PT Unilever Indonesia tbk tahun 2019-2024 yang 

bersumber dari website https://www.idx.co.id/. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data menggunakan analisis 

deskriptif kualitatif. Untuk menganalisis data yang diperoleh dari penelitian 

analisis kinerja keuangan PT Unilever tbk periode 2019-2024. 

https://www.idx.co.id/
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Kemudian setelah data-data keuangan terkumpul, maka data tersebut 

dianalisis dengan menggunakan rasio profitabilitas dan likuiditas. Adapun 

analisis data yang digunakan, sebagai berikut: 

1. Rasio Likuiditas  

Rasio yang mengukur kemampuan Perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. 

a. Rasio lancar atau current ratio 

Rasio lancar =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
  

b. Rasio cepat atau quick ratio 

Rasio cepat = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
  

c. Rasio kas atau cash ratio 

Rasio kas = 
𝐾𝑎𝑠

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
  

 

2. Rasio Profitabilitas  

Rasio yang melihat kemampuan Perusahaan menghasilkan laba. 

a. Gross profit margin (GPM) 

Gross profit margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100% 

b. Net profit margin (NPM) 

Net profit margin = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 x100%  

c. Return on investment (ROI) 

Return on investment = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x100% 
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d. Return on equity (ROE) 

Return on equity = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 x100% 

3. Standar Industri 

Standar industry adalah angka rata-rata industri yang digunakan 

untuk membandingkan rasio keuangan perusahaan.
7
 Standar industri yang 

peneliti gunakan sebagai berikut: 

Gambar 3.2 

Standar industri. 

 

Rasio likuiditas dikatakan sehat sebagai berikut: 

1. Rasio Lancar (Current Ratio): Standar industri adalah 2 kali. Jika rasio 

lancar perusahaan di atas 2, maka perusahaan dianggap likuid dan mampu 

membayar kewajiban jangka pendeknya. Jika di bawah 2, perusahaan 

mungkin mengalami kesulitan keuangan. 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio): Standar industri adalah 1,5 kali. Rasio ini 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya tanpa mengandalkan persediaan. Sama seperti rasio lancar, jika 

rasio cepat perusahaan di atas 1,5, maka perusahaan dianggap likuid. Jika 

di bawah 1,5, perusahaan mungkin mengalami kesulitan keuangan. 

                                              
7
 Kasmir, S.E., M.M., Analisis Laporan Keuangan. 

No. Jenis Rasio Standar Industri No. Jenis Rasio Standar Industri

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 2 kali 1. Gross Profit Margin (GPM) 30%

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 1,5 kali 2. Net Profit Margin (NPM) 20%

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 50% 3. Return On Investment 30%

4. Return On Equity 40%

Rasio Likuiditas Rasio Profitabilitas 
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3. Rasio Kas (Cash Ratio): Standar industri adalah 50%. Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendeknya 

hanya dengan kas dan setara kas yang tersedia. Jika rasio kas perusahaan 

di atas 50%, maka perusahaan dianggap sangat likuid. Jika di bawah 50%, 

perusahaan mungkin kurang likuid. 

Rasio Profitabilitas dinyatakan sehat sebagai berikut: 

1. Gross Profit Margin (GPM): Standar industri adalah 30%. GPM yang 

lebih tinggi menunjukkan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba 

dari penjualan setelah dikurangi biaya pokok penjualan. Nilai di atas 30% 

dianggap baik, sementara di bawahnya mungkin mengindikasikan masalah 

efisiensi. 

2. Net Profit Margin (NPM): Standar industri adalah 20%. NPM yang lebih 

tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

bersih dari setiap penjualan setelah semua biaya (termasuk operasional, 

bunga, dan pajak) dikurangkan. Nilai di atas 20% mengindikasikan 

profitabilitas yang baik, sementara di bawahnya mungkin menunjukkan 

biaya yang terlalu tinggi atau pendapatan yang kurang. 

3. Return on Investment (ROI): Standar industri adalah 30%. ROI mengukur 

efisiensi investasi dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi ROI, 

semakin baik. Nilai di atas 30% berarti investasi yang efektif. 

4. Return on Equity (ROE): Standar industri adalah 40%. ROE mengukur 

seberapa efektif perusahaan menghasilkan keuntungan dengan uang yang 

diinvestasikan oleh pemegang saham. ROE di atas 40% menunjukkan 

kinerja yang sangat baik dalam memanfaatkan ekuitas pemegang saham. 

 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah PT Unilever Indonesia Tbk 

Sejak 5 Desember 1933, Unilever Indonesia telah tumbuh menjadi 

salah satu perusahaan Fast Moving Consumer Goods (FMCG) terkemuka 

di Indonesia yang senantiasa menemani keseharian masyarakat melalui 

beragam produknya, seperti Pepsodent, Lux, Lifebuoy, Dove, Sunsilk, 

Clear, Rexona, Vaseline, Rinso, Molto, Sunlight, Wall’s, Royco, Bango, 

dan masih banyak lagi. Unilever Indonesia pertama kali menawarkan 

sahamnya kepada publik pada 1981 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sejak 11 Januari 1982. Saat ini, Unilever Indonesia yang berkantor pusat di 

Tangerang memiliki lebih dari 40 brand dan juga 9 pabrik yang bertempat 

di area industri Jababeka, Cikarang dan Rungkut, Surabaya. Pabrik serta 

produk-produk kami juga telah mendapatkan sertifikasi halal dari Majelis 

Ulama Indonesia (MUI). Unilever Indonesia pertama kali didirikan pada 5 

Desember 1933 dengan nama “Lever’s Zeepfabrieken N.V.” yang 

bertempat di daerah Angke, Jakarta Utara berdasarkan akta No. 23 dari Mr. 

A.H. van Ophuijsen, notaris di Batavia. Akta ini disetujui oleh Jenderal 

Geoual van Nederlandsch-Indie berdasarkan surat No. 14 pada 16 

Desember 1933, terdaftar di Raad van Justitie, Batavia No. 302 pada 22 

Desember 1933 dan diterbitkan dalam Javasche Courant pada 9 Januari 

1934, tambahan No. 3. 
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Pada 22 Juli 1980, Perusahaan berganti nama menjadi “PT 

Unilever Indonesia” dengan akta No. 171 dari notaris Ny. Kartini Muljadi 

SH. Perubahan nama pun kembali terjadi pada 30 Juni 1997 menjadi “PT 

Unilever Indonesia, Tbk.” dengan akta No. 92 notaris publik Bp. Mudofir 

Hadi SH. Akta ini disetujui oleh Menteri Kehakiman dengan surat 

keputusan No.C2-1.049HT.01.04 TH.98 tanggal 23 Februari 1998 dan 

diumumkan dalam Berita Negara No. 2620 tanggal 15 Mei 1998, 

tambahan No. 39. 

Pada 22 November 2000, Unilever Indonesia mengadakan 

perjanjian dengan PT Anugrah Indah Pelangi, untuk mendirikan 

perusahaan baru yaitu PT Anugrah Lever (PT AL) yang bergerak di bidang 

manufaktur, pengembangan, pemasaran dan penjualan dari kecap, saus 

cabai serta saus lainnya seperti Bango dan merek lain di bawah lisensi 

perusahaan untuk PT AL. Berselang dua tahun, tepatnya pada 3 Juli 2002, 

Unilever Indonesia kembali mengadakan perjanjian dengan Texchem 

Resources Berhad untuk mendirikan perusahaan baru yaitu PT Technopia 

Lever yang bergerak di bidang distribusi, ekspor dan impor barang-barang 

dengan merek dagang Domestos Nomos. Pada 7 November 2003, 

Texchem Resources Berhad menandatangani perjanjian jual beli saham 

dengan Technopia Singapore Pte. Ltd, di mana Texchem Resources Berhad 

setuju untuk menjual semua sahamnya di PT Technopia Lever ke 

Technopia Singapore Pte. Ltd. Dalam Rapat Umum Luar Biasa Perusahaan 

pada 8 Desember 2003, Unilever Indonesia menerima persetujuan dari 
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pemegang saham minoritasnya untuk mengakuisisi saham PT Knorr 

Indonesia (PT KI) dari Unilever Overseas Holdings Limited (pihak 

terkait). Akuisisi ini efektif berjalan pada tanggal penandatanganan 

perjanjian jual beli saham antara perusahaan dan Unilever Overseas 

Holdings Limited pada 21 Januari 2004. 

Pada 30 Juli 2004, Unilever Indonesia bergabung dengan PT KI. 

Merger dicatat dengan menggunakan metode yang mirip dengan metode 

penyatuan kepemilikan. Perusahaan adalah perusahaan yang bertahan dan 

setelah merger PT KI tidak lagi sebagai badan hukum yang terpisah. 

Penggabungan ini sesuai dengan persetujuan Badan Koordinasi 

Penanaman Modal (BKPM) dalam surat No. 740 / III / PMA / 2004 

tanggal 9 Juli 2004. 

2. Visi misi PT Unilever Indonesia Tbk 

a. Visi PT Unilever Indonesia Tbk 

Untuk meraih rasa cinta dan penghargaan dari masyarakat 

Indonesia dengan menyentuh kehidupan setiap orang Indonesia setiap 

harinya. 

b. Misi PT Unilever Indonesia Tbk 

1. Kami bekerja untuk menciptakan masa depan yang lebih baik 

setiap hari.   

2. Kami membantu konsumen dan masyarakat luas untuk merasa 

nyaman, berpenampilan baik dan lebih menikmati hidup melalui 

brand dan layanan yang baik.  
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3. Kami menginspirasi masyarakat untuk melakukan langkah kecil 

setiap harinya yang bila digabungkan bisa mewujudkan perubahan 

besar bagi dunia.  

4. Kami senantiasa mengembangkan cara baru dalam berbisnis yang 

memungkinkan kami terus tumbuh sambil mengurangi dampak 

terhadap lingkungan.
1
 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Rasio Likuiditas 

a. Rasio Lancar (Current ratio) 

Rasio Lancar atau Current Ratio merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang atau 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan semua aset 

lancarnya.
2
 

Rasio Lancar = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Tabel 4.1 

Rasio Lancar PT. Unilever Indonesia Tbk 

Tahun 2019-2024 (dalam jutaan rupiah) 

Sumber: diolahan penulis, 2025 

                                              
1
 “Https://Www.Unilever.Co.Id/Our-Company/.” 

2
 Anwar, Yunsepa, and Meliyani, “Analisis Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas pada 

Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Ogan Komering Ulu.” 

Tahun Aktiva Lancar Kewajiban Lancar Rasio Lancar

2019 8.530.334 13.065.308 0,65

2020 8.828.350 13.357.536 0,66

2021 7.642.208 12,445,152 0,61

2022 7.567.768 12,442,223 0,61

2023 6.191.839 11.223.968 0,55

2024 5.280.548 11.830.201 0,45
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Gambar 4.1 Grafik Rasio Lancar 

Perhitungan rasio diatas menunjukkan rasio lancar. Pada tahun 

2019 kemampuan aktiva lancar untuk memenuhi kewajiban lancar 

adalah sebesar 0,65 kali. Ini menunjukkan bahwa meskipun aktiva 

lancar melebihi kewajiban lancar, tingkat likuiditasnya masih di bawah 

standar industri. Pada tahun 2020 kemampuan aktiva lancar untuk 

memenuhi kewajiban lancar adalah sebesar 0,66 kali. Sedikit 

penurunan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 menurun 

menjadi 0,61 kali, Sedikit penurunan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya dibandingkan tahun 

sebelumnya. Pada tahun 2022 turun kembali menjadi 0,61 kali, Sedikit 

penurunan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dibandingkan tahun sebelumnya. Pada tahun 2023 turun 

2019 2020 2021 2022 2023 2024

SI 2 2 2 2 2 2

Rasio Lancar 0,65 0,66 0,61 0,61 0,55 0,45

2 2 2 2 2 2 

0,65 0,66 0,61 0,61 0,55 
0,45 

SI Rasio Lancar
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kembali menjadi 0,55 kali, menunjukkan posisi likuiditas yang terus 

melemah, Sedikit penurunan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dibandingkan tahun sebelumnya. Pada 

tahun 2024 turun kembali menjadi 0,45 kali, angka ini tidak hanya 

sangat jauh di bawah standar industri 2 kali, tetapi juga mendekati 

level 1,0, mengindikasikan posisi likuiditas yang paling ketat dan 

berpotensi menimbulkan risiko dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

Berdasarkan analisis diatas dapat dilihat bahwa rasio lancar 

(current ratio) PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2019 kemampuan 

asset lancar untuk memenuhi hutang lancar adalah 0,65 kali. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa Perusahaan belum mampu membayar 

kewajiban lancar menggunakan asset lancar yang dimilikinya, karena 

hutang lancar lebih besar dari jumlah aktiva lancar Perusahaan. Pada 

tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 0,01 dari tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2021 dan 2022 mengalami penurunan sebesar 0,05 dari 

tahun sebelumnya. Pada tahun ini perusahaan juga belum mampu 

membayar kewajiban lancar menggunakan aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan. Pada tahun 2023 turun kembali pada tahun sebelumnya 

sebesar 0,06. Pada tahun 2024 turun secara signifikan kembali dari 

tahun sebelumnya sebesar 0,10. Hal ini terjadi karena perusahaan juga 

masih belum mampu membayar kewajiban lancar menggunakan aktiva 

lancar yang dimiliki perusahaan karena kewajiban lancar perusahaan 
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lebih besar dari jumlah aktiva lancar perusahaan. Maka dapat 

disimpulkan bahwa hutang lancar PT Unilever Indonesia Tbk tahun 

2019 sampai tahun 2024 menggunakan rasio lancar (current ratio) 

belum sanggup dibayarkan oleh aktiva lancar karena jumlah kewajiban 

lancar lebih besar dibandingkan dengan aktiva lancar yang dimiliki 

perusahaan. Hal ini menunjukkan kemampuan yang memadai dalam 

memenuhi kewajiban lancarnya hanya dengan mengandalkan aset 

lancar yang dimiliki. Rasio lancar yang berada di bawah standar 

industri dan terus mengalami penurunan mencerminkan kondisi 

likuiditas yang kurang optimal dan perlu mendapatkan perhatian serius 

perusahaan. 

b. Rasio Cepat (Quick ratio) 

Rasio Cepat atau Quick ratio adalah rasio yang menampakan 

kemampuan perusahaan pada memenuhi atau membayar kewajiban 

atau utang lancar (utang jangka pendek) menggunakan aktiva lancar 

tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). 

Rasio Cepat = 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

Tabel 4.2 

 

Rasio Cepat PT. Unilever Indonesia Tbk 

Tahun 2019-2024  

(dalam jutaan rupiah) 

 
Sumber: diolahan penulis, 2025 

Tahun Aktiva Lancar Persediaaan Kewajiban Lancar Rasio Cepat

2019 8.530.334 2.429.234 13.065.308 0,47

2020 8.828.350 2.463.104 13.357.536 0,48

2021 7.642.208 2.453.871 12,445,152 0,42

2022 7.567.768 2.625.116 12,442,223 0,40

2023 6.191.839 2.422.044 11.223.968 0,34

2024 5.280.548 2.505.852 11.830.201 0,23
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Gambar 4.2 Grafik Rasio Cepat 

 

Perhitungan rasio diatas menunjukkan Pada tahun 2019 rasio 

cepat (quick ratio) nilai rasio sebesar 0,47. Pada tahun 2020 rasio cepat 

mengalami penurunan sebesar 0,01 artinya, jika piutang perusahaan 

dapat ditagih, perusahaan dapat melunasi kewajiban lancarnya tanpa 

harus melikuidasi persediaan. Pada tahun 2021 mengalami penurunan 

kembali dari tahun sebelumnya sebesar 0,06 artinya, jika piutang 

perusahaan dapat ditagih, perusahaan dapat melunasi kewajiban 

lancarnya tanpa harus melikuidasi persediaan. Pada tahun 2022 

mengalami penurunan kembali dari tahun sebelumnya sebesar 0,02 

artinya, jika piutang perusahaan dapat ditagih, perusahaan dapat 

melunasi kewajiban lancarnya tanpa harus melikuidasi persediaan. 

Pada tahun 2023 nilai rasio masi mengalami penurunan kembali dari 

tahun sebelumnya sebesar 0,07 artinya, jika piutang perusahaan dapat 

ditagih, perusahaan dapat melunasi kewajiban lancarnya tanpa harus 

2019 2020 2021 2022 2023 2024

SI 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5

Rasio Cepat 0,47 0,48 0,42 0,40 0,34 0,23

1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5 

0,47 0,48 
0,42 0,40 

0,34 
0,23 

SI Rasio Cepat
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melikuidasi persediaan. Pada tahun 2024 nilai rasio mengalami 

penurunan kembali sebesar 0,11 artinya, jika piutang perusahaan dapat 

ditagih, perusahaan dapat melunasi kewajiban lancarnya tanpa harus 

melikuidasi persediaan.  

Berdasarkan analisis diatas dapat dilihat bahwa rasio cepat 

(quick ratio) PT Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2019 sampai tahun 

2024 menunjukkan bahwa pembayaran kewajiban jangka pendek yang 

dipenuhi dengan asset lancar belum sepenuhnya dapat dibayarkan, 

karena selisih asset lancar dengan persediaan yang sedikit. Factor yang 

mempengaruhi hal tersebut adalah jumlah persediaan dalam asset 

lancar yang sedikit. 

c. Rasio Kas (Cash ratio) 

Rasio Kas atau Cash Ratio merupakan rasio yg mengukur 

kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya 

menggunakan kas.  

Rasio Kas = 
𝐾𝑎𝑠

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

Tabel 4.3 

 

Rasio Kas PT. Unilever Indonesia Tbk 

Tahun 2019-2024  

(dalam jutaan rupiah) 

 

 
Sumber: diolahan penulis, 2025 

Tahun Kas Kewajiban Lancar Rasio Kas (%)

2019 628.649 13.065.308 4,81

2020 844.076 13.357.536 6,32

2021 325.197 12,445,152 2,61

2022 502.882 12,442,223 4,04

2023 1.020.598 11.223.968 9,09

2024 671.180 11.830.201 5,67
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Gambar 4.3 Grafik Rasio Kas 

 

Perhitungan rasio diatas menunjukkan bahwa pada tahun 2019 

kewajiban lancar dijamin oleh kas atau setara kas sebesar 4,81% 

Artinya, hanya 4,81% dari total kewajiban lancar yang dapat dijamin 

langsung oleh kas atau setara kas. Hal ini mencerminkan keterbatasan 

likuiditas perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Pada tahun 2020 kewajiban lancar dijamin oleh kas atau setara kas 

sebesar 6,32% ini menunjukkan kemampuan kas atau setara kas dalam 

memenuhi kewajiban lancar perusahaan. Pada tahun 2021 kewajiban 

lancar dijamin oleh kas atau setara kas sebesar 2,61% ini menunjukkan 

kemampuan kas atau setara kas dalam memenuhi kewajiban lancar 

perusahaan. Pada tahun 2022 kewajiban lancar dijamin oleh kas atau 

setara kas sebesar 4,04% ini menunjukkan kemampuan kas atau setara 

kas dalam memenuhi kewajiban lancar perusahaan. Pada tahun 2023 

kewajiban lancar dijamin oleh kas atau setara kas sebesar 9,09% ini 

2019 2020 2021 2022 2023 2024

SI (%) 50 50 50 50 50 50

Rasio Kas (%) 4,81 6,32 2,61 4,04 9,09 5,67

50 50 50 50 50 50 

4,81 6,32 
2,61 4,04 

9,09 
5,67 

SI (%) Rasio Kas (%)
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menunjukkan kemampuan kas atau setara kas dalam memenuhi 

kewajiban lancar perusahaan. Pada tahun 2024 kewajiban lancar 

dijamin oleh kas atau setara kas sebesar 5,67% ini menunjukkan 

kemampuan kas atau setara kas dalam memenuhi kewajiban lancar 

perusahaan. 

Berdasarkan analisis diatas dapat dilihat bahwa rasio kas (cash 

ratio) PT Unilever Indonesia Tbk tahun 2019 kemampuan kas atau 

setara kas dalam memenuhi kewajiban lancar adalah sebesar 4,81%. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu membayar 

kewajiban lancar menggunakan kas atau setara kas yang dimilikinya, 

karena kewajiban lancar lebih besar dari jumlah kas atau setara kas 

perusahaan. Pada tahun 2020 nilai rasio meningkat dari tahun 

sebelumnya sebesar 1,51% tetapi pada tahun ini perusahaan juga 

belum mampu membayar kewajiban lancar menggunakan kas atau 

setara kas yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 2021 nilai rasio 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 3,71% karena 

jumlah kas atau setara kas menurun dari tahun sebelumnya sedangkan 

kewajiban lancar meningkat dari tahun sebelumnya, pada tahun ini 

perusahaan juga belum mampu membayar kewajiban lancar 

menggunakan kas atau setara kas yang dimiliki perusahaan. Pada tahun 

2022 nilai rasio mengalami kenaikan sebesar 1,43% dan ditahun 2023 

juga mengalami kenaikan sebesar 5,05%, tetapi pada tahun ini 

perusahaan juga belum mampu membayar kewajiban lancar 

menggunakan kas atau setara kas yang dimiliki perusahaan karena 
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jumlah kewajiban lancar lebih besar dari kas atau setara kas yang 

dimiliki perusahaan. Pada tahun 2024 mengalami penurunan sebesar 

3,42% karena jumlah kas atau setara kas menurun dari tahun 

sebelumnya sedangkan kewajiban lancar meningkat dari tahun 

sebelumnya, pada tahun ini perusahaan juga belum mampu membayar 

kewajiban lancar menggunakan kas atau setara kas yang dimiliki 

perusahaan. Maka dapat disimpulkan hutang lancar PT Unilever 

Indonesia Tbk tahun 2019 sampai tahun 2024 menggunakan rasio kas 

(cash ratio) belum mampu dibayarkan oleh kas atau setara kas, karena 

jumlah kewajiban lancar lebih besar dibandingkan dengan kas atau 

setara kas. 

2. Rasio Profitabilitas 

a. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin (GPM) merupakan  rasio yang digunakan 

untuk mengukur laba atas penjualan. Marjin laba kotor menunjukan 

laba yang relatif terhadap perusahaan, dengan cara penjualan bersih 

dikurangi harga pokok penjualan. Rasio ini merupakan cara untuk 

penetapan harga pokok penjualan.
3
 

Gross Profit Margin (GPM) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 x 100% 

 

  

                                              
3
 Ibid. 
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Tabel 4.4 

 

Gross Profit Margin (GPM) PT. Unilever Indonesia Tbk 

Tahun 2019-2024 
(dalam jutaan rupiah) 

 
Sumber: diolahan  penulis, 2025 

 

Gambar 4.4 Grafik Gross Profit Margin (GPM) 

Pada tahun 2019 gross profit margin (GPM) yang diperoleh 

Perusahaan sebanyak 51,32% artinya, menunjukkan efisiensi yang 

lebih baik dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan. Pada tahun 

2020 gross profit margin yang diperoleh Perusahaan sebanyak 52,25% 

artinya, menunjukkan efisiensi yang lebih baik dalam menghasilkan 

laba kotor dari penjualan. Pada tahun 2021 gross profit margin yang 

2019 22.028.693 42.922.563 51,32

2020 22.456.990 42.972.474 52,26

2021 19.626.387 39.545.959 49,63

2022 19.064.937 41.218.881 46,25

2023 19.194.514 38.611.401 49,71

2024 16.719.681 35.138.643 47,58

Tahun Laba Kotor Penjualan
Gross Profit Margin 

(GPM) %

2019 2020 2021 2022 2023 2024

SI (%) 30 30 30 30 30 30

GPM (%) 51,32 52,26 49,63 46,25 49,71 47,58

30 30 30 30 30 30 

51,32 52,26 
49,63 

46,25 
49,71 

47,58 

SI (%) GPM (%)
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diperoleh Perusahaan sebanyak 49,62% artinya, menunjukkan efisiensi 

yang lebih baik dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan. Pada 

tahun 2022 gross profit margin yang diperoleh Perusahaan sebanyak 

46,25% artinya, menunjukkan efisiensi yang lebih baik dalam 

menghasilkan laba kotor dari penjualan. Pada tahun 2023 gross profit 

margin yang diperoleh Perusahaan sebanyak 49,71% artinya, 

menunjukkan efisiensi yang lebih baik dalam menghasilkan laba kotor 

dari penjualan. Pada tahun 2024 gross profit margin yang diperoleh 

Perusahaan sebanyak 47,58% artinya, menunjukkan efisiensi yang 

lebih baik dalam menghasilkan laba kotor dari penjualan.  

Berdasarkan analisis rasio diatas menunjukkan bahwa gross 

profit margin (GPM) mengalami menurunan dari tahun 2019 sampai 

tahun 2024. Hal tersebut terjadi karena Penurunan ini mengindikasikan 

bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kotor dari 

penjualan semakin berkurang. Maka dapat disimpulkan bahwa PT 

Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2019 samapai tahun 2024 berada 

pada kondisi yang  baik, karena gross profit margin (GPM) perusahaan 

dari tahun 2019 samapai tahun 2024 berada diatas standar industry 

walaupun mengalami penururnan yang sangat signifikan dari tahun ke 

tahun. 

b. Net Profit Margin (NPM) 
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Net Profit Margin (NPM) ataupun Margin Laba Bersih 

merupakan keuntungan penjualan setelah menghitung segala bayaran 

serta pajak pemasukan.4 

Net Profit Margin (NPM) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 x100% 

 

Tabel 4.5 

 

Net Profit Margin (NPM) PT. Unilever Indonesia Tbk 

Tahun 2019-2024 
(dalam jutaan rupiah) 

 
Sumber: diolahan penulis, 2025 

 
Gambar 4.5 Grafik Net Profit Margin (NPM) 

 

Pada tahun 2019 laba bersih yang dihasilkan perusahaan adalah 

sebanyak 17,22% artinya laba bersih tersebut yang dihasilkan 

                                              
4
 Ibid. 

Tahun Laba Bersih Penjualan Net Profit Margin (NPM) %

2019 7.392.837 42.922.563 17,22

2020 7.163.536 42.972.474 16,67

2021 5.758.148 39.545.959 14,56

2022 5.364.761 41.218.881 13,02

2023 4.800.940 38.611.401 12,43

2024 3.368.693 35.138.643 9,59

2019 2020 2021 2022 2023 2024

SI (%) 20 20 20 20 20 20

NPM (%) 17,22 16,67 14,56 13,02 12,43 9,59

20 20 20 20 20 20 

17,22 16,67 

14,56 
13,02 12,43 

9,59 

SI (%) NPM (%)
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perusahaan dari penjualan yang telah dilakukan. Pada tahun 2020 laba 

bersih yang dihasilkan perusahaan adalah sebanyak 16,67% artinya 

laba bersih tersebut yang dihasilkan perusahaan dari penjualan yang 

telah dilakukan.pada tahun 2021 laba bersih yang dihasilkan 

perusahaan adalah sebanyak 14,56% artinya laba bersih tersebut yang 

dihasilkan perusahaan dari penjualan yang telah dilakukan. Pada tahun 

2022 laba bersih yang dihasilkan perusahaan adalah sebanyak 13,01% 

artinya laba bersih tersebut yang dihasilkan perusahaan dari penjualan 

yang telah dilakukan. Pada tahun 2023 laba bersih yang dihasilkan 

perusahaan adalah sebanyak 12,43% artinya laba bersih tersebut yang 

dihasilkan perusahaan dari penjualan yang telah dilakukan. Pada tahun 

2024 laba bersih yang dihasilkan perusahaan adalah sebanyak 9,58% 

artinya laba bersih tersebut yang dihasilkan perusahaan dari penjualan 

yang telah dilakukan. 

Berdasarkan analisis net profit margin (NPM) diatas 

menunjukkan pada tahun 2019 laba bersih yang dihasilkan perusahaan 

adalah sebanyak 17,22% dan terus mengalami penurunan dari tahun ke 

tahun sampai di tahun 2024 laba bersih perusahaan sebanyak 9,58%. 

Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun penjualan perusahaan 

kemungkinan mengalami peningkatan, kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari penjualan terus menurun. Hal ini terjadi 

karena penurunan laba bersih lebih besar dibandingkan peningkatan 

penjualan, sehingga efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya dan 

beban operasional tampaknya menurun. Maka dapat disimpulkan 

bahwa PT Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2019 sampai tahun 2024 
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berada pada kondisi yang kurang baik, karena nilai rasionya dari tahun 

2019 sampai tahun 2024 terus mengalami penurunan, artinya 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih pada Tingkat 

penjualan menurun setiap tahunnya.  

c. Return On Investment (ROI) 

Return on investment (ROI) merupakan ukuran dari suatu 

perusahaan sebagai sarana untuk menunjukkan hasil (return) atas 

penggunaan dari aset perusahaan tersebut. ROI juga dapat dikatakan 

sebagai sarana untuk mengukur efektivitas manajemen terkait 

pengelolaan investasi. 

Return On Investment (ROI) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 x100% 

 

Tabel 4.6 

 

Retun On Investment (ROI) PT. Unilever Indonesia Tbk 

Tahun 2019-2024 
(dalam jutaan rupiah) 

 

 
Sumber: diolahan penulis, 2025 

Tahun Laba Bersih Total Aktiva Return On Investment (ROI) %

2019 7.392.837 20.649.371 35,80

2020 7.163.536 20. 534.632 34,89

2021 5.758.148 19.068.532 30,20

2022 5.364.761 18.318.114 29,29

2023 4.800.940 16.664.086 28,81

2024 3.368.693 16.046.195 20,99
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Gambar 4.6 Grafik Return On Investment (ROI) 

 

Perhitungan rasio diatas menunjukkan retun on investment 

(ROI) pada tahun 2019 sebesar 35,80% artinya kemampuan investasi 

untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah 35,80% dari 

total aktiva. Dengan demikian Tingkat keuntungan investasi adalah 

35,80%. Pada tahun 2020 sebesar 34,88% artinya kemampuan 

investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah 34,88% 

dari total aktiva. Dengan demikian Tingkat keuntungan investasi 

adalah 34,88%. Pada tahun 2021 sebesar 30,19% artinya kemampuan 

investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah 30,19% 

dari total aktiva. Dengan demikian Tingkat keuntungan investasi 

adalah 30,19%. Pada tahun 2022 sebesar 29,28% artinya kemampuan 

investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah 29,28% 

dari total aktiva. Dengan demikian Tingkat keuntungan investasi 

adalah 29,28%. Pada tahun 2023 sebesar 28,81% artinya kemampuan 

investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah 28,81% 

2019 2020 2021 2022 2023 2024

SI (%) 30 30 30 30 30 30

ROI (%) 35,80 34,89 30,20 29,29 28,81 20,99

30 30 30 30 30 30 

35,80 34,89 

30,20 29,29 28,81 

20,99 

SI (%) ROI (%)
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dari total aktiva. Dengan demikian Tingkat keuntungan investasi 

adalah 28,81%. Pada tahun 2024 sebesar 20,99% artinya kemampuan 

investasi untuk memberikan laba bagi pemegang saham adalah 20,99% 

dari total aktiva. Dengan demikian Tingkat keuntungan investasi 

adalah 20,99%. 

Berdasarkan analisis rasio diatas menunjukkan retun on 

investment (ROI) pada tahun 2019 sebesar 35,80% dan terus menurun 

ke tahun tahun berikutnya sampai di tahun 2024 sebesar 20,99%. Maka 

dapat disimpulkan bahwa PT Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2019 

sampai tahun 2024 menggunakan rasio retun on investment (ROI) 

berada pada kondisi yang kurang baik, karena nilai rasionya dari tahun 

2019 sampai tahun 2024 terus mengalami penurunan, artinya 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih terhadap 

investasi yang dilakukan menurun setiap tahunnya. Ini menunjukkan 

bahwa return yang diperoleh dari investasi perusahaan semakin 

rendah, yang bisa menjadi perhatian bagi investor dan manajemen.  

d. Return On Equity (ROE) 

Return on Equity (ROE) merupakan perbandingan antara laba 

bersih setelah pajak dengan total ekuitas. Return on equity merupakan 

ukuran dari suatu perusahaan sebagai sarana untuk menunjukkan 

penggunaan modal untuk mendapatkan laba bersih. 

Return On Equity (ROE) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠 
 x100% 
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Tabel 4.7 

 

Retun On Equity (ROE) PT. Unilever Indonesia Tbk 

Tahun 2019-2024 
(dalam jutaan rupiah) 

 

 
Sumber: diolahan penulis, 2025 

 

 
Gambar 4.7 Grafik Retun On Equity (ROE) 

 

Pada tahun 2019 retun on equity (ROE) perusahaan sebesar 

139,96% yang artinya sebesar 139,96% merupakan Tingkat 

keuntungan yang didapat perusahaan dari penggunaan modal sendiri. 

Pada tahun 2020 retun on equity (ROE) perusahaan sebesar 145,08% 

yang artinya sebesar 145,08% merupakan Tingkat keuntungan yang 

didapat perusahaan dari penggunaan modal sendiri. Pada tahun 2021 

retun on equity (ROE) perusahaan sebesar 133,25% yang artinya 

Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Return On Equity (ROE) %

2019 7.392.837 5.281.862 139,97

2020 7.163.536 4.937.368 145,09

2021 5.758.148 4.321.269 133,25

2022 5.364.761 3.997.256 134,21

2023 4.800.940 3.381.238 141,99

2024 3.368.693 2.149.267 156,74

2019 2020 2021 2022 2023 2024

SI (%) 40 40 40 40 40 40

ROE (%) 139,97 145,09 133,25 134,21 141,99 156,74

40 40 40 40 40 40 

139,97 145,09 
133,25 134,21 

141,99 

156,74 

SI (%) ROE (%)
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sebesar 133,25% merupakan Tingkat keuntungan yang didapat 

perusahaan dari penggunaan modal sendiri. Pada tahun 2022 retun on 

equity (ROE) perusahaan sebesar 134,21% yang artinya sebesar 

134,21% merupakan Tingkat keuntungan yang didapat perusahaan dari 

penggunaan modal sendiri. Pada tahun 2023 retun on equity (ROE) 

perusahaan sebesar 141,98% yang artinya sebesar 141,98% merupakan 

Tingkat keuntungan yang didapat perusahaan dari penggunaan modal 

sendiri. Pada tahun 2024 retun on equity (ROE) perusahaan sebesar 

156,73% yang artinya sebesar 156,73% merupakan Tingkat 

keuntungan yang didapat perusahaan dari penggunaan modal sendiri. 

Berdasarkan analisis diatas dapat dilihat pada tahun 2019 retun 

on equity (ROE) perusahaan sebesar 139,96%. Pada tahun 2020 retun 

on equity (ROE) perusahan mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya sebesar 7%. Pada tahun 2021 retun on equity (ROE) 

perusahaan terjadi penurunan nilai rasio dari tahun sebelumnya sebesar 

12%. Pada tahun 2022 mengalami penurunan kembali dari tahun 

sebelumnya sebesar 1%. Pada tahun 2023 mengalami peningkatan 

kembali dari tahun sebelumnya sebesar 7%. Pada tahun 2024 

mengalami peningkatan kembali dari tahun sebelumnya sebesar 15%. 

Maka dapat disimpulkan bahwa PT Unilever Indonesia Tbk berada 

pada kondisi yang baik artinya, bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba yang besar dibandingkan dengan modal yang 

dimiliki sendiri, menunjukkan efisiensi penggunaan ekuitas yang 

sangat baik untuk menghasilkan keuntungan. karena nilai rasio hanya 
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mengalami penurunan di tahun 2021 yang mana penurunan itu tidak 

terjadi secara signifikan.  

 

3. Rekapitulasi Analisis Rasio 

a. Rasio Likuiditas 

Jika rasio likuiditas suatu perusahaan semakin tinggi, maka 

kemampuan perusahaan tersebut untuk memenuhi kewajiban-kewajiban 

lancar semakin baik. 

Tabel 4.8 

Rekapitulasi Rasio Likuiditas PT. Unilever Indonesia Tbk 

Tahun 2019-2024 
(dalam jutaan rupiah) 

 
Sumber: diolahan penulis, 2025 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa keuangan PT Unilever 

Indonesia Tbk dari tahun 2019 sampai tahun 2024 dilihat dari rasio lancar 

(current ratio) dalam keadaan kurang baik. Hal ini terjadi karena pada 

tahun 2019 sampai tahun 2024 perusahaan tidak memenuhi standar 

industry 1,5 kali. Hal tersebut terjadi karena Perusahaan belum mampu 

membayarkan hutang lancar menggunakan asset lancar yang dimilikinya, 

karena hutang lancar lebih besar dari jumlah asset lancar Perusahaan. 

Dilihat dari rasio cepat (quick ratio) PT Unilever Indonesia Tbk pada 

tahun 2019 sampai tahun 2024 Dengan standar industi 2 kali dinyatakan 

berada dalam keadaan kurang baik. Hal tersebut terjadi karena aktiva 

likuid Perusahaan (seperti kas, setara kas, dan piutang) tidak mampu 

menutupi hutang lancar Perusahaan, karena hutang lancar lebih besar dari 

2019 2020 2021 2022 2023 2024

Rasio Lancar 0,65 0,66 0,61 0,61 0,55 0,45 2 Kali Kurang Baik

Rasio Cepat 0,47 0,48 0,42 0,40 0,34 0,23 1,5 Kali Kurang Baik

Rasio Kas (%) 4,81 6,32 2,61 4,04 9,09 5,67 50% Kurang Baik

Rasio Likuiditas
Tahun Kinerja 

Keuangan

Sandar 

Industry
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pada kas setara kas dan piutang. Dilihat dari rasio kas (cash ratio) PT 

Unilever Indonesia Tbk pada tahun 2019 sampai tahun 2024 Dengan 

standar industi 50% dinyatakan dalam keadaan kurang baik. Hal tersebut 

terjadi karena Perusahaan belum mampu melunasi hutang lancar 

menggunakan kas dan setara kas karena hutang lancar lebih besar dari 

pada kas dan setara kas.  

b. Rasio Profitabilitas 

Jika rasio profitabilitas semakin tinggi maka perusahaan mampu 

memeproleh laba dalam setiap penjualan dan perusahaan dapat dikatakan 

sebagai perusahaan yang efisien.  

 

Tabel 4.9 

 

Rekapitulasi Rasio Profitabilitas PT. Unilever Indonesia Tbk 

Tahun 2019-2024 
(dalam jutaan rupiah) 

 

 
Sumber: diolahan penulis, 2025 

 

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa keuangan PT Unilever 

Indonesia Tbk dari tahun 2019 sampai tahun 2024 dilihat dari gross profit 

margin (GPM) dengan standar industi 30% dinyatakan Perusahaan berada 

pada kondisi yang baik, karena gross profit margin (GPM) Perusahaan dari 

tahun 2019 sampai tahun 2024 berada diatas  standar industry yang ada. 

Pada net profit margin (NPM) dengan standar industi 20% dinyatakan 

perusahaan berada pada kondisi yang kurang baik, karena net profit 

margin (NPM) Perusahaan dari tahun 2019 sampai tahun 2024 terus 

2019 2020 2021 2022 2023 2024

GPM (%) 51,32 52,26 49,63 46,25 49,71 47,58 30% Baik

NPM (%) 17,22 16,67 14,56 13,02 12,43 9,59 20% Kurang Baik

ROI (%) 35,80 34,89 30,20 29,29 28,81 20,99 30% Kurang Baik

ROE (%) 139,97 145,09 133,25 134,21 141,99 156,74 40% Baik

Rasio 

Profitabilitas

Tahun Kinerja 

Keuangan

Standar 

Industry
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mengalami penurunan, artinya Perusahaan kemampuan Perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih pada Tingkat penjualan menurun setiap 

tahunnya. Pada return on investment (ROI) dengan standar industi 30% 

dinyatakan Perusahaan berada pada kondisi yang kurang baik, karena 

return on investment (ROI) Perusahaan dari tahun 2019 sampai tahun 2024 

terus mengalami penurunan, artinya kemampuan Perusahaan dalam 

memperoleh laba bersih terhadap investasi yang dilakukan menurun setiap 

tahunnya. Pada retun on equity (ROE) dengan standar industi 40% 

dinyatakan perusahaan berada pada kondisi yang baik, karena penurunan 

tersebut terjadi pada tahun 2021 yang mana penurunannya itu tidak terjadi 

secara signifikan.  

 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

Berdasarkan analisis rasio likuiditas PT Unilever Indonesia Tbk, 

dilihat dari rasio lancar (current ratio) perusahaan memiliki kinerja keuangan 

yang kurang baik. Hal tersebut terjadi karena berada dibawah standar industry. 

Dilihat dari rasio cepat (quick ratio) PT Unilever Indonesia Tbk memiliki 

kinerja keuangan yang kurang baik. Hal tersebut terjadi karena berada 

dibawah standar industry. Dilihat dari rasio kas (cash ratio) memiliki kinerja 

keuangan yang kurang baik. Hal tersebut terjadi karena berada dibawah 

standar industry. Dapat disimpulkan bahwa PT Unilever Indonesia Tbk 

ditinjau menggunakan rasio likuiditas dari tahun 2019 samapai tahun 2024 

dinyatakan kurang baik dengan aspek yang telah dipaparkan. Berdasarkan 

analisis rasio profitabilitas PT Unilever Indonesia Tbk, dilihat dari gross profit 

margin (GPM) perusahaan berada pada kondisi yang baik. karena nilai 

rasionya dari tahun 2019 sampai tahun 2024 berada diatas standar industry. 

Pada net profit margin (NPM) perusahaan berada pada kondisi yang kurang 

baik, karena nilai rasionya dari tahun 2019 sampai tahun 2024 terus 

mengalami penurunan, dan rasionya berada dibawah standar industry. Pada 

retun on investment (ROI) perusahaan berada pada kondisi yang kurang baik, 

karena nilai rasionya dari tahun 2019 sampai tahun 2024 terus mengalami 

penurunan, dan nilai rasionya berada dibawah standar industry. Pada retun on 
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equity (ROE) perusahaan berada pada kondisi yang baik, karena nilai 

rasioberada diatas standar industry dan hanya mengalami penurunan di tahun 

2021 yang mana penurunannya itu tidak terjadi secara signifikan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada PT Unilever 

Indonesia Tbk tahun 2019 sampai 2024 maka dapat memberikan saran : 

1. Bagi Perusahaan 

a. Pada rasio likuiditas PT Unilever Indonesia Tbk lebih meningkatkan 

aktiva lancar dan kas perusahaan dan meminimalisir hutang 

perusahaan. Agar perusahaan mampu untuk memenuhi kewajiban-

kewajiban dalam membayar hutang jangka pendeknya. 

b. Pada rasio profitabilitas PT Unilever Indonesia Tbk lebih 

meningkatkan kondisi perusahaan dengan cara memaksimalkan 

penjualan, asset, dan modal perusahaan. 

2. Bagi investor 

Diharapkan melalui hasil penelitian ini, investor kiranya dapat 

mempertimbangkan dan juga mampu untuk memilih lebih cermat dalam 

mengambil Keputusan untuk berinvestasi. Langkah awal yang baik bagi 

investor untuk berinvestasi yaitu dengan melakukan penilaian kinerja 

keuangan yang ada pada perusahaan. 
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3. Peneliti yang akan datang 

Bagi peneliti yang akan datang untuk dapat memperluas metode, 

rasio, dan periode penelitian untuk menghasilkan penelitian yang lebih 

baik lagi.  
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